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Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. Di satu sisi pemecahan masalah matematika sangat penting,
namun di sisi lain siswa sering mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah
matematika. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia
dibuktikan oleh hasil tes yang dilakukan oleh dua studi internasional, Programme
for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2012 dan Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011.

Penelitian 1ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi kemampuan
pemecahan masalah siswa MTs Kelas VIII berdasarkan model Polya ditinjau dari
kemampuan matematikanya yaitu, siswa dengan kemampuan matematikanya
tinggi, siswa dengan kemampuan matematikanya sedang, dan siswa dengan
kemampuan matematikanya rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Lokasi penelitian di MTs Sunan Ampel Pare Kediri. Sumber data
adalah siswa kelas VIII-A sebanyak 30 siswa, kemudian dipilih 6 siswa sebagai
subjek penelitian, yaitu 2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa dengan
kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi
dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Siswa dengan kemampuan tinggi
mempunyai kemampuan pemecahan masalah sangat baik dengan nilai rata-rata
95. 2) Siswa dengan kemampuan sedang mempunyai kemampuan pemeecahan
masalah sangat baik dengan nilai rata-rata 87. 3) Siswa dengan kemampuan
rendah mempunyai kemampuan pemecahan masalah cukup dengan nilai rata-rata
62.
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One of the goals of mathematics teaching is that students have the ability
to solve problems that include the ability to understand the problem, devised a
mathematical model, solve the model and interpret the obtained solution.
Mathematical problem solving are very importantion the other hand, students
often have difficulty in solving mathematical problems. Lack of students’
problem-solving skills in Indonesia supported by the results of tests conducted by
two international studies, Programme for International Student Assesment (PISA)
in 2012 and Trends inInternational Mathematics and Science Study (TIMSS) in
2011.

This research’s aim is to obtain a description of the problem solving ability
of eight grade students based on the Polya model in terms of mathematical ability.
Those are students with high math skills, students with moderate math skills, and
students with low math skills.

This research used a qualitative approach with descriptive research.
Research location at MTs Sunan Ampel Pare Kediri. The data source is a class
VIII-A which consist of 30 students, then selected 6 students as research
subjects. Those are2 students with high ability, 2 students with moderate ability,
and 2 students with low ability. Data collection techniques used were written tests,
interviews, observations, and documentations. Data analysis technique used is the
analysis of qualitative data with measures of data reduction, data presentation, and
conclusion. Checking the validity of the data is done with perseverance
observation, triangulation and checking peers.

The results showed that: 1) High-ability students had excellent problem
solving skills with an average score of 95. 2) Medium-ability students had
excellent problem solving abilities with an average score of 87. 3) Students with
moderate-ability problem solving ability is enough with an average value of 62.
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